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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Berdasarkan hasil analisis penelitian dapat diketahui pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan kerja pada PT. Kereta Api (Persero) Daop II Bandung Jawa Barat dapat dikatakan cukup, hal ini terlihat dari hasil yang diperoleh melalui kuesioner yang dibagikan kepada responden dan ternyata sebagian besar responden memberikan tanggapan yang positif, walaupun masih belum sesuai dengan standar yang ditetapkan. Permasalahan didalam pelaksanaan program K3 yaitu untuk indikator lingkungan kerja seperti : kebersihan lingkungan tempat kerja yang belum optimal dan bising, serta indikator alat kerja dan bahan seperti : penggunaan peralatan kerja yang belum optimal, sarana dan prasarana yang belum optimal.
2. Berdasarkan hasil analisis penelitian dapat diketahui produktivitas kerja karyawan pada PT. Kereta Api (Persero) Daop II Bandung Jawa Barat dapat dikatakan baik, berdasarkan tanggapan responden masih ditemukan masalah, hal itu terlihat dari belum optimalnya mengatur pekerjaan dengan baik, menyelesaikan tugas dengan baik, tepat waktu, dan kepatuhan/ ketaatan terhadap peraturan, ketentuan, etika, norma dan kaidah yang berlaku khususnya tentang keselamatan dan kesehatan kerja.
3. Pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan kerja berdampak terhadap produktivitas kerja karyawan, dengan korelasi sebesar 26.63% dan sisanya sebesar 73.37% merupakan dampak faktor lain, seperti kompensasi, konflik keluarga atau dengan rekan kerja, disiplin, fasilitas, dan lain-lain. Hasil uji hipotesis menyebutkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, yang berarti “pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan kerja berdampak dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Kereta Api (Persero) Daop II Bandung Jawa Barat”. 

5.2. Saran
Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya maka penulis mencoba memberikan saran/ solusi guna memperbaiki dan memecahkan masalah pelaksanaan program K3 dampaknya terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Kereta Api (Persero) Daop II Bandung Jawa Barat. Adapun saran/ solusi dari penulis kepada perusahaan adalah sebagai berikut:
1. Bagi pihak perusahaan sebaiknya untuk mensosialisasikan dan menerapkan penggunaan alat pelindung dan alat kerja kepada para karyawan, dengan jalan antara lain meningkatkan dan menerapkan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dengan baik dan tepat. Program pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) bagi karyawan, seperti misalnya dengan pemberitahuan bagaimana cara penggunaan peralatan, pemakaian alat pelindung diri, cara mengoperasionalkan mesin secara baik dan benar. Perusahaan diharapkan dapat meningkatkan program pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) serta menerangkan prinsip-prinsip keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dalam kegiatan operasional.
2. Perusahaan sebaiknya lebih memperhatikan sistem pengawasan pekerjaan karyawan, dan perusahaan diharapkan untuk lebih mengutamakan peraturan-peraturan kerja bagi karyawan dalam melaksanakan pekerjaan, agar tidak terjadi kecelakaan yang tidak diinginkan dalam bekerja, selesai tepat waktu, bekerja sesuai standar operasional yang telah ditetapkan oleh perusahaan dan bekerja dengan penuh rasa tanggung jawab yang tinggi, sehingga produktivitas kerja karyawan pada PT. Kereta Api (Persero) Daop II Bandung Jawa Barat dapat meningkat. 
3. [bookmark: OLE_LINK1][bookmark: OLE_LINK2]Pelaksanaan program K3 berdampak terhadap produktivitas kerja karyawan, oleh karena itu perusahaan diharapkan untuk lebih memberikan perhatian mengenai kebijakan pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan kerja sesuai dengan standar yang telah ditetapkan sehingga produktivitas kerja karyawan dapat meningkat. Karyawan hendaknya dapat memprioritaskan pentingnya pelaksanaan program K3 sehingga tidak terjadi kecelakan kerja yang dapat menghambat proses kerja, agar visi dan misi karyawan dan perusahaan dapat tercapai, walaupun keterkaitan kedua variabel ini cukup/ sedang, tetapi faktor ini merupakan faktor terpenting bagi penciptaan produktivitas kerja karyawan banyak menyangkut pada keselamatan dan kesehatan kerja yang merupakan faktor  hakiki manusia.
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